
Bandung Conference Series: Islamic Education   https://doi.org/10.29313/bcsied.v2i2.4357 

Corresponding Author 

Email: ayiobarna948@gmail.com   498 

Implementasi Program Al-Islam dan Kemuhammadiyahan dalam 

Pembinaan Akhlak Islami Siswa Kelas X di SMA Muhammadiyah 

Singaparna 

Ahmad Faisal*, Ayi Sobarna 

Prodi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Bandung, Indonesia. 

*110030118006@unisba.co.id, ayiobarna948@gmail.com 

Abstract. Education must actually carry out the mission of islamic moral development so that 

students and graduates of educational institutions can participate in filling development well 

and succeed without leaving islamic moral values. One of the programs to improve Islamic 

morals that needs to be developed in the Islamic moral development program is the 

implementation of Al-Islam and Kemuhammadiyahan. Efforts to establish Islamic morals are 

also in line with the objectives of National education as stated in the National Education Law 

No. 20 of 2003 Article 3. The purpose of this study is to identify the management of the 

implementation of the Al-Islam and Kemuhammadiyahan programs in the development of 

Islamic morals at Muhammadiyah Singaparna High School in the form of planning, 

implementation, and evaluation. The research method used is descriptive analytic with a 

qualitative approach. The data collection techniques used are in the form of interviews, field 

observations (observations), and documentation studies. The results of this study show that: (1) 

Planning for the implementation of the Al-Islam and Kemuhammadiyahan programs in the 

development of Islamic morals has not had careful planning, the implementation of the Al-

Islam and Kemuhammadiyahan Programs refers to the vision of school schools, namely to 

create superior graduates, entrepreneurial abilities based on leadership spirit and noble morals. 

Through this program, it is hoped that students will have faith and devotion to Allah SWT, have 

a noble character, as well as have a good personality according to Indonesian norms and culture 

(2) Implementation of the implementation of the Al-Islam and Kemuhammadiyahan programs 

through three activities; a) Malam Bina Iman dan Taqwa (MABIT), b) Extracurricular Tahfidz 

and c) Islamic Competition d) recitation of educators. (3) Evaluation of activities shall be carried 

out through the Principal, Coach and person in charge of the activity. 
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Abstrak. Pendidikan sejatinya harus mengemban misi pembinaan akhlak yang islami sehingga 

peserta didik dan para lulusan lembaga pendidikan dapat berpartisipasi dalam mengisi 

pembangunan dengan baik dan berhasil tanpa meninggalkan nilai-nilai akhlak islami. Salah 

satu program untuk meningkatkan akhlak islami yang perlu dikembangkan dalam program 

pembinaan akhlak islami adalah implementasi Al-Islam dan Kemuhammadiyahan. upaya 

pembentukan akhlak islami juga selaras dengan tujuan pendidikan Nasional seperti tercantum 

dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Pasal 3. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi pengelolaan implementasi program Al-Islam dan Kemuhammadiyahan 

dalam pembinaan akhlak islami di SMA Muhammadiyah Singaparna dalam bentuk 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

analitik dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa 

wawancara, observasi lapangan (pengamatan), dan studi dokumentasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: (1) Perencanaan implementasi program Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan dalam pembinaan akhlak islami belum memiliki perencanaan yang 

matang, implementasi Program Al-Islam dan Kemuhammadiyahan mengacu pada visi sekolah 

sekolah yaitu untuk terciptanya lulusan yang unggul, berkemampuan wirausaha dilandasi jiwa 

kepemimpinan dan akhlak mulia. Melalui program ini diharapkan siswa memiliki keimanan 

dan ketaqwaan kepada Allah SWT, berakhlak mulia, sekaligus memiliki kepribadian yang baik 

sesuai norma dan budaya Indonesia (2) Pelaksanaan implementasi program Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan melalui tiga kegiatan; a) Malam Bina Iman dan Taqwa (MABIT), b) 

Ekstrakulikuler Tahfidz dan c) Lomba Islami d) pengajian tenaga pendidik. (3) Evaluasi 

kegiatan dilakukan melalui Kepala Sekolah, Pembina dan penanggung jawab kegiatan. 

Kata Kunci: Implementasi, Al-Islam Dan Kemuhammadiyahan, Akhlak Islami.  
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A. Pendahuluan 

Pendidikan moral bukan merupakan suatu gagasan baru, melainkan pendidikan ini sama tuanya 

dengan pendidikan itu sendiri. Sepanjang sejarah di negara-negara yang ada di seluruh dunia. 

Masalah krusial yang menghinggapi generasi muda sejak beberapa tahun belakangan 

hingga hari ini selalu dirasakan berputar di titik yang sama, yaitu masalah akhlak dan moral, 

Permasalahan tersebut membuat kondisi pendidikan Indonesia semakin terpuruk karena tujuan 

pendidikan yang berorientasi pada perubahan sikap dan tingkah laku peserta didik masih belum 

tercapai. Fakta yang terjadi di lapangan juga menunjukan hal yang sama. Berdasarkan hasil 

observasi dam wawancara yang peneliti lakukan dengan guru di SMA Muhammadiyah 

Singaparna pada tanggal 9 Januari 2022 didapatkan hasil bahwa kebanyakan siswa terutama 

siswa kelas X yang mengalami penurunan etika dalam akhlak baik.  Diantaranya cara 

berkomunikasi siswa dengan menggunakan kata-kata yang kurang tepat serta bahasa yang tidak 

santun seperti “maneh (kata ganti kamu), anjing,” perkataan seperti itu membuat riskan jika 

terdengar di lingkungan sekolah yang berbasis keislaman, biasanya mereka berkomunikasi 

seperti itu saat bercanda dan di luar jam pelajaran(1). 

Menurut hasil penelitian Anas Yusuf yang berjudul “Implementasi Pendidikan Karakter 

Dalam Pembelajaran Al-Islam Di SD Muhammadiyah I Malang” menjelaskan bahwa faktor 

yang menjadi penentu majunya suatu bangsa adalah Moralitas, akhlaq dan karakter generasi 

muda. 

Bentuk usaha yang dilakukan sekolah dalam memberikan pembinaan akhlak islami 

kepada peserta didik adalah dengan membuat implementasiprogram Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan sebagai wadah pembinaan. Al-Islam dan Kemuhammadiyahan 

merupakan Al-islam Kemuhammadiyahan (AIK) adalah salah satu pelajaran wajib yang dari 

kurikulum yang diberikan disetiap lembaga Pendidikan Muhammadiyah.  Implementasi 

Program Al-Islam dan Kemuhammadiyahan bertujuan untuk membina para peserta didik yang 

berakhlakul karimah sehingga mampu mewujudkan visi sekolah islami yang unggu, berjiwa 

pemimpin dan berakhlak mulia.  

Selanjutnya, implementasi program Al-Islam dan Kemuhammadiyahan yang diadakan 

diharapkan mampu memberikan dampak bagi lingkungan sekitar sehingga terdapat sinergitas 

pembelajaran siswa dalam mengekplorasi lingkungan. Adapun beberapa kegiatan tersebut 

misalnya: Malam Bina Iman dan Taqwa, Ekstrakulikuler Tahfidz dan Lomba Islami. Dalam 

pelaksanaanya pun diawasi oleh pembina kepala sekolah serta guru PAI dan organisasi Ikatan 

Pelajar Muhammadiyah. sehingga siswa tetap mampu terbimbing dalam mengembangkan 

bakat, meningkatkan keimanan dan menambah wawasan sesuai dengan ajaran agama islam. 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: “Bagaimana perencanaa, pelaksanaan dan evaluasi dari 

implementasi program Al-islam dan Kemuhammadiyahan dalam pembinaan akhlak islami 

siswa kelas x di SMA Muhammadiyah Singaparna?”. Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini 

diuraikan dalam pokok-pokok sebagai berikut: (1) Untuk mengetahui bagaimana perencanaan 

implementasi program Al-islam dan Kemuhammadiyahan dalam pembinaan akhlak islami 

siswa kelas x di SMA Muhammadiyah Singaparna?, (2) Untuk mengetahui tentang bagaimana 

pelaksanaan implementasi program Al-islam dan Kemuhammadiyahan dalam pembinaan 

akhlak islami siswa kelas x di SMA Muhammadiyah Singaparna?, (3) Untuk mengetahui 

bagaimana evaluasi implementasi program Al-islam dan Kemuhammadiyahan dalam 

pembinaan akhlak islami siswa kelas x di SMA Muhammadiyah Singaparna? 

B. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian dengan pendekatan kualitatif. Metode penelitian yang 

digunakan  adalah deskriptif analitik, teknik pengumpulan data yang digunakan berupa 

wawancara, observasi lapangan (pengamatan), dan studi dokumentasi mengenai implementasi 

Al-Islam dan Kemuhammadiyahan dalam pembinaan akhlak islami siswa kelas x di SMA 

Muhammadiyah Singaparna. Analisis validitas data menggunakan reduksi data, display data dan 

verifikasi data. 
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Masing-masing program Berikut adalah hasil penelitian mengenai implementasi program Al-

Islam dan Kemuhammadiyahan  dalam pembinaan akhlak islami siswa kelas X di SMA 

Muhammadiyah Singaparna diantaranya: 

1. Perencanaan implementasi program Al-Islam dan Kemuhammadiyahan dalam 

pembinaan akhlak islami siswa kelas x di SMA Muhammadiyah Singaparna 

2. Perencanaan implementasi program Al-Islam dan Kemuhammadiyahan dalam 

pembinaan akhlak islami siswa merupakan sebuah upaya untuk pembinaan akhlak islami 

siswa, yang kemudian di lakukan dengan berbagai kegiatan yang di selenggarakan oleh 

sekolah dan Pembina kegiatan. Diantara persiapan program untuk pembinaan yang di 

lakukan SMA Muhammadiyah Singaparna adalah, menentukan kegiatan,mengatur 

waktu dan menentukan pembina. 

3. Pelaksanaan  implementasi program Al-Islam dan Kemuhammadiyahan dalam 

pembinaan akhlak islami siswa kelas x di SMA Muhammadiyah Singaparna 

Pelaksanaan  implementasi program Al-Islam dan Kemuhammadiyahan dalam 

pembinaan akhlak islami siswa SMA Muhammadiyah membuat suatu program untuk membantu 

d proses pembinaan akhlak islami, diantaranya: Malam Bina Iman dan Taqwa, Ekstrakulikuler 

Tahfidz dan Lomba Islam.  

Mempunya penanggung jawab, untuk MABIT dan ekstrakulikuler sendiri di bawah 

pengawasan dari Guru Pendidikan Agama Islam. Sedangkan untuklomba islami di tanggung 

jawabi oleh organisasi IPM(6). 

Pelaksanaan program Malam Bina Iman dan Taqwa di adakan satu tahun satu kali di 

akhir penilaian semester dan di isi dengan narasumber-narasumber yang mempunyai keahlian 

di bidang nya, seperti: Polisi, dari Dinas Kesehatan, BNN, dan tokoh-tokoh ulama serta ustadz 

muda terkenal. kegiatan Malam Bina Iman dan Taqwa memberikan dampak yang sangat 

positive terlebih untuk perubahan akhlak islami siswa. 

Untuk ektrakulikuler sendiri dilakukan setiap hari rabu dan di laksanakan setelah 

kegiatan pembelajaran selesai, ektrakulikuler tahfidz ini berjalan dari tahun 2019 dan sampai 

sekarang, jumlah siswa yang mengikuti kurang lebih sudah 40 siswa yang mengikuti(7). 

Ekstrakulikuler Tahfidz menjadi wadah untuk menampung para siswa yang mempunyai hafalan 

dan pembinaan akhlak islami. Menurut salah satu Pembina Ekstrakulikuler(8)  

 Mengatakan bahwa akhlak yang baik maka akan membantu proses hafalan menjadi 

baik dan yang terakhir adalah lomba islami, yang dilaksanakan setiap hari besar islam seperti 

bulan Ramadhan, pada lomba islami ini ada jenis kegiatan yang dilakukan diantaranya; lomba 

tahfidz, da’i, nyanyi religi, puisi, adzan dan masih ada lagi. Lomba islami adalah wadah untuk 

meningkatkan religiulitas siswa dan meningkatkan seni islami yang ada pada diri siswa sehingga 

lomba islami ini mampu membantu dalam proses pembinaan akhlak islami siswa(9). Selain 

sebagai wadah pembinaan akhlak hasil dari lomba islami ini akan disalurkan dan di tindak 

lanjuti untuk pembinaan berkelanjutan terkhusus dalam nyanyi religi, tahfidz, da’i dan puisi(10). 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1. Keaktifan siswa dalam mengikuti implementasi program Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan sudah baik. Hal ini menunjukan subjek sudah sangat baik dalam 

melaksanakan tugas pokok dan fungsi di program Al-Islam dan Kemuhammadiyahan, 

Sehingga kegiatan yang sudah direncanakan dalam mencapai visi dan misi program Al-

Islam dan Kemuhammadiyahan terlaksana dengan baik. 

2. Persiapan program Al-Islam-Kemuhammadiyan dalam upaya pembinaan akhlak islami 

siswa di SMA Muhammadiyah Singaparna dilakukan dengan tiga kegiatan diantaranya; 

MABIT, ekstrakulikuler tahfidz dan lomba islami. 

3. Pelaksanaan Implementasi program Al-islam Kemuhammadiyahan, SMA 

Muhammadiyah Singaparna sendiri dengan kegiatan ektrakulikuler tahfidz, MABIT dan 

lomba Islami.  
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4. Evaluasi dari Implementasi Al-Islam dan Kemuhammadiyahan di SMA Muhammadiyah  

Singaparna dalam pembinaan akhlak islami siswa ,dalam proses persiapan kegiatan 

tersebut bisa dikatakan kurang matang dalam konsep yang di siapkan. Jadi untuk lebih 

maksimal dalam pembinaan maka proses persiapan pun harus maksimal. 
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